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Handicraft making training is one of the efforts to improve the creative economy in society. 
This research aims to examine the influence of handicraft making training on empowering 
the creative economy of the community in Sidoarjo District. This training program involves 
local communities in making handicrafts such as woven bamboo, ceramics and waste-
based products that have sales value. This training is designed to provide new skills for 
participants and open up business opportunities in the creative economy sector. The 
method used in this research is a quantitative approach with descriptive analysis. Data was 
collected through interviews and direct observation of training participants, as well as 
analysis of the economic impact generated after the training. The research results show 
that this training was successful in improving participants' skills in making handicraft 
products, broadening their insight into the market, and increasing family economic income. 
Overall, this training has great potential in strengthening the creative economy sector in 
Sidoarjo District and can be used as a model for community economic empowerment in 
other areas. 

 

Keywords 

handicraft training, 
creative economy, 
community empowerment, 
skills, 
sidoarjo 

Copyright © 2025, The Author(s) 
This is an open access article under the CC BY-SA license 

 
 

How to Cite: Santoso, R., Aisyah, S.  (2025). Pelatihan Pembuatan Kerajinan Tangan untuk Meningkatkan Ekonomi Kreatif di Kecamatan Sidoarjo. 
Journal of Community Action, 1(1), 31–38. https://doi.org/10.71094/joca.v1i1.39 

Pendahuluan 

Peningkatan ekonomi kreatif menjadi fokus utama dalam pembangunan ekonomi masyarakat di 
Indonesia, terutama di daerah-daerah yang memiliki potensi besar dalam sektor kerajinan tangan. Salah 
satu cara untuk meningkatkan ekonomi kreatif adalah melalui pemberdayaan masyarakat dengan 
memberikan pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan lokal. Di Kabupaten Sidoarjo, program pelatihan 
pembuatan kerajinan tangan telah terbukti menjadi salah satu upaya strategis dalam meningkatkan 
keterampilan masyarakat dan mengembangkan ekonomi kreatif berbasis kerajinan tangan. 

Kerajinan tangan sebagai salah satu subsektor ekonomi kreatif di Indonesia memiliki potensi yang 
sangat besar untuk meningkatkan perekonomian lokal. Produk kerajinan tangan seperti anyaman bambu, 
keramik, dan produk berbasis limbah memiliki nilai tambah yang tinggi dan dapat menjadi daya tarik 
tersendiri bagi pasar lokal maupun internasional. Selain itu, sektor ini juga mampu menyerap tenaga kerja 
dan menciptakan lapangan pekerjaan baru, yang sangat penting dalam mendukung pertumbuhan 
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ekonomi daerah, khususnya di Kabupaten Sidoarjo yang memiliki kekayaan budaya dan sumber daya alam 
yang melimpah. 

Sektor ekonomi kreatif, yang salah satunya adalah kerajinan tangan, memiliki peran penting dalam 
pembangunan ekonomi daerah. Menurut Ardy et al. (2020), sektor ekonomi kreatif dapat menjadi 
penggerak perekonomian yang menciptakan kesejahteraan bagi masyarakat melalui penciptaan lapangan 
pekerjaan dan pengembangan produk-produk kreatif yang memiliki daya saing tinggi. Hal ini juga didukung 
oleh penelitian yang dilakukan oleh Yuliana dan Lestari (2019), yang menemukan bahwa pelatihan 
keterampilan kerajinan tangan di daerah-daerah dapat meningkatkan pendapatan masyarakat dan 
memberdayakan mereka untuk menjadi wirausahawan. 

Program pelatihan pembuatan kerajinan tangan di Kecamatan Sidoarjo bertujuan untuk 
memperkenalkan dan mengembangkan produk-produk kreatif lokal yang dapat bersaing di pasar. 
Pelatihan ini melibatkan masyarakat setempat untuk belajar membuat kerajinan tangan dari berbagai 
bahan, seperti bambu, limbah plastik, dan tanah liat. Dalam pelatihan ini, peserta tidak hanya diajarkan 
keterampilan teknis dalam pembuatan kerajinan tangan, tetapi juga diberikan pemahaman mengenai 
manajemen usaha dan pemasaran produk. Dengan demikian, diharapkan peserta pelatihan dapat 
mengembangkan usaha mereka sendiri dan meningkatkan kualitas hidup mereka. 

Sidoarjo sebagai salah satu wilayah yang berkembang di Jawa Timur memiliki banyak potensi yang 
belum dimanfaatkan secara maksimal. Salah satu potensi yang dimaksud adalah pengembangan ekonomi 
kreatif yang dapat diberdayakan melalui kerajinan tangan. Seperti yang diungkapkan oleh Subandi dan 
Mahendra (2018), pemberdayaan masyarakat melalui pelatihan keterampilan kerajinan tangan dapat 
meningkatkan kapasitas masyarakat untuk berinovasi dan menciptakan produk unggulan yang dapat 
dipasarkan secara luas. Produk kerajinan tangan yang dihasilkan melalui pelatihan ini tidak hanya menjadi 
komoditas yang mendukung pertumbuhan ekonomi lokal, tetapi juga dapat meningkatkan citra positif 
daerah tersebut. 

Pelatihan kerajinan tangan di Kecamatan Sidoarjo melibatkan berbagai elemen, mulai dari 
pemerintah daerah, universitas, dan komunitas lokal yang memiliki pengalaman dalam bidang kerajinan 
tangan. Menurut Yuliana (2020), kolaborasi antara berbagai pihak ini sangat penting untuk mendukung 
keberhasilan program pelatihan dan memastikan bahwa hasil yang diperoleh dapat berkelanjutan dalam 
jangka panjang. Selain itu, kegiatan pelatihan ini juga memperkenalkan peserta pada berbagai aspek 
penting dalam bisnis kerajinan tangan, seperti pengemasan, branding, serta strategi pemasaran yang 
dapat membantu produk mereka dikenal oleh masyarakat luas. 

Penelitian yang dilakukan oleh Wijaya (2021) mengungkapkan bahwa pelatihan keterampilan 
kerajinan tangan memiliki dampak yang signifikan terhadap peningkatan keterampilan peserta serta 
memberikan mereka pemahaman yang lebih baik mengenai pemasaran produk. Pelatihan ini juga 
membuka peluang kerja baru di sektor ekonomi kreatif dan berperan sebagai jembatan untuk mengurangi 
angka pengangguran di daerah tersebut. Selain itu, dalam penelitian yang dilakukan oleh Santosa dan Dewi 
(2022), ditemukan bahwa peserta pelatihan yang berhasil mengembangkan usaha kerajinan tangan 
mereka dapat menciptakan lapangan pekerjaan baru bagi masyarakat sekitar. 

Pelatihan pembuatan kerajinan tangan di Kecamatan Sidoarjo juga diharapkan dapat 
meningkatkan kemampuan masyarakat dalam mengakses pasar global. Seperti yang diungkapkan oleh 
Purnama dan Hadi (2019), perkembangan teknologi informasi telah membuka peluang yang lebih besar 
bagi para pengrajin lokal untuk memasarkan produk mereka ke pasar internasional. Melalui pelatihan ini, 
masyarakat diberi kesempatan untuk memanfaatkan teknologi digital dalam mempromosikan produk 
kerajinan mereka secara online, sehingga dapat meningkatkan daya saing produk lokal di pasar global. 

Selain itu, pelatihan ini juga berperan penting dalam meningkatkan kesadaran masyarakat akan 
pentingnya pengelolaan sumber daya alam secara berkelanjutan. Menurut Santoso (2020), dengan 
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menggunakan bahan baku yang ramah lingkungan dan mengolah limbah menjadi produk kerajinan yang 
bernilai, masyarakat dapat berkontribusi pada upaya pelestarian lingkungan sekaligus menciptakan 
produk yang bernilai tinggi. Oleh karena itu, pelatihan ini tidak hanya memberikan manfaat ekonomi, 
tetapi juga memberikan dampak positif terhadap keberlanjutan lingkungan. 

Sebagai hasil dari pelatihan ini, diharapkan masyarakat dapat memanfaatkan keterampilan yang 
diperoleh untuk membuka usaha kerajinan tangan secara mandiri. Hal ini sejalan dengan tujuan 
pemerintah dalam menciptakan wirausahawan baru yang dapat meningkatkan perekonomian lokal. Hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Aditya dan Sari (2020) menunjukkan bahwa masyarakat yang mengikuti 
pelatihan kerajinan tangan memiliki potensi yang lebih besar untuk memulai usaha mandiri, yang pada 
gilirannya dapat meningkatkan perekonomian daerah dan mengurangi tingkat kemiskinan. 

Pelatihan kerajinan tangan juga dapat menciptakan sinergi antara masyarakat, pemerintah, dan 
sektor swasta untuk bersama-sama mengembangkan ekonomi kreatif. Penelitian yang dilakukan oleh 
Rahayu dan Pramono (2021) mengungkapkan bahwa kerjasama antara berbagai pihak dalam program 
pemberdayaan masyarakat dapat mempercepat proses pengembangan ekonomi kreatif di daerah 
tersebut. Dalam konteks ini, pelatihan pembuatan kerajinan tangan di Sidoarjo dapat menjadi contoh 
model pemberdayaan yang dapat diterapkan di daerah lain dengan potensi serupa. 

Sebagai langkah lanjut, perlu adanya evaluasi terhadap program pelatihan ini untuk memastikan 
bahwa tujuan pemberdayaan masyarakat dapat tercapai dengan baik. Evaluasi ini dapat dilakukan melalui 
pengukuran dampak ekonomi, seperti peningkatan pendapatan peserta pelatihan dan pertumbuhan 
usaha kerajinan tangan yang didirikan setelah pelatihan. Evaluasi yang sistematis dan terstruktur akan 
membantu memperbaiki dan meningkatkan kualitas program pelatihan di masa yang akan datang, 
sehingga dapat memberikan manfaat yang lebih besar bagi masyarakat. 

Metode Pelaksanaan 

Metode pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat (PKM) ini difokuskan pada 
pemberian pelatihan pembuatan kerajinan tangan kepada masyarakat di Kecamatan Sidoarjo. Program ini 
dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif, yang memungkinkan masyarakat terlibat aktif dalam setiap 
tahapan kegiatan. Program dimulai dengan identifikasi kebutuhan dan potensi yang ada di masyarakat, 
yang kemudian dijadikan dasar untuk merancang kurikulum pelatihan yang sesuai dengan kondisi lokal. 
Pelatihan ini melibatkan pengrajin lokal, dosen, dan mahasiswa dari universitas terkait yang memiliki 
keahlian di bidang kerajinan tangan. 

Pada tahap awal, dilakukan survei lapangan untuk mengetahui keterampilan yang dimiliki oleh 
masyarakat dan potensi produk kerajinan tangan yang dapat dikembangkan. Survei ini juga bertujuan 
untuk mengetahui seberapa besar minat masyarakat terhadap kegiatan ekonomi kreatif dan kerajinan 
tangan. Berdasarkan hasil survei ini, dilakukan perencanaan pelatihan yang disesuaikan dengan 
keterampilan dasar yang dimiliki oleh masyarakat. Pendekatan ini sesuai dengan metode yang digunakan 
oleh Suparman et al. (2019), yang menekankan pentingnya identifikasi kebutuhan masyarakat sebelum 
melaksanakan pelatihan PKM. 

Tahap kedua adalah tahap persiapan materi dan sumber daya yang diperlukan untuk pelatihan. 
Bahan-bahan yang digunakan dalam pelatihan dipilih berdasarkan ketersediaan bahan lokal yang ramah 
lingkungan dan bernilai ekonomi. Pemilihan bahan baku yang dapat diakses dengan mudah oleh 
masyarakat, seperti bambu, plastik daur ulang, dan tanah liat, merupakan salah satu strategi untuk 
mengurangi biaya produksi. Selain itu, penggunaan bahan baku ramah lingkungan ini bertujuan untuk 
meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap keberlanjutan lingkungan, yang sejalan dengan penelitian 
oleh Pramono et al. (2020) yang menunjukkan pentingnya keberlanjutan dalam setiap program 
pemberdayaan. 
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Setelah bahan dan sumber daya siap, pelatihan dimulai dengan penjelasan mengenai dasar-dasar 
pembuatan kerajinan tangan, teknik dasar, serta keterampilan khusus yang dibutuhkan dalam pembuatan 
produk. Selama proses pelatihan, peserta diberikan kesempatan untuk mempraktikkan langsung 
pembuatan produk dengan bimbingan dari instruktur yang berkompeten. Dalam setiap sesi pelatihan, 
peserta diberikan waktu untuk mengembangkan keterampilan mereka dan menghasilkan produk 
kerajinan tangan. Hal ini sesuai dengan pendekatan pembelajaran berbasis praktik yang diungkapkan oleh 
Andriyani dan Susilawati (2021), yang menyarankan agar pelatihan berbasis keterampilan dilakukan 
dengan pendekatan langsung agar peserta dapat menguasai teknik secara lebih baik. 

Selama pelatihan, juga dilakukan pendampingan oleh tim ahli yang akan membantu peserta dalam 
mengatasi kesulitan yang mereka hadapi, baik dalam proses produksi maupun dalam hal pemasaran 
produk. Pendampingan ini sangat penting untuk memastikan bahwa pelatihan tidak hanya berhenti pada 
pembuatan produk, tetapi juga membantu peserta memahami bagaimana cara menjual produk mereka di 
pasar lokal maupun online. Hal ini juga mengacu pada metodologi yang diterapkan oleh Suryani (2018), 
yang menekankan pentingnya pendampingan dalam meningkatkan kemampuan peserta dalam mengelola 
usaha mereka setelah pelatihan. 

Selain itu, pelatihan ini juga dilengkapi dengan sesi mengenai aspek manajerial, seperti 
pengemasan produk, pemberian label, dan branding. Peserta pelatihan diberikan pemahaman tentang 
bagaimana cara menciptakan merek yang menarik dan strategi pemasaran yang efektif untuk 
memperkenalkan produk mereka ke pasar. Dengan demikian, diharapkan peserta tidak hanya mampu 
membuat kerajinan tangan, tetapi juga memiliki keterampilan dalam memasarkan produk tersebut. Hal 
ini relevan dengan hasil penelitian oleh Alamsyah dan Sulistyo (2020), yang menunjukkan bahwa 
pengetahuan tentang manajemen usaha sangat penting dalam meningkatkan keberhasilan usaha 
kerajinan tangan di pasar. 

Tahap selanjutnya adalah evaluasi terhadap hasil pelatihan. Evaluasi dilakukan dengan mengukur 
perubahan keterampilan peserta sebelum dan sesudah pelatihan, serta dampak ekonomi yang dihasilkan 
dari pelatihan tersebut. Penilaian ini mencakup aspek teknis, seperti kemampuan peserta dalam membuat 
produk, serta aspek ekonomi, seperti peningkatan pendapatan dan peluang pasar yang diperoleh setelah 
pelatihan. Evaluasi yang sistematis ini penting untuk menilai keberhasilan program dan untuk memberikan 
umpan balik yang dapat digunakan untuk meningkatkan pelatihan di masa depan, sebagaimana 
disarankan oleh Subandi et al. (2019). 

Hasil evaluasi ini akan menjadi dasar untuk perbaikan kurikulum pelatihan dan untuk 
menyesuaikan materi pelatihan dengan kebutuhan pasar dan perkembangan teknologi. Selain itu, hasil 
evaluasi juga dapat digunakan untuk menentukan apakah peserta pelatihan dapat membuka usaha 
kerajinan tangan mereka sendiri atau bergabung dengan kelompok usaha yang ada. Salah satu bentuk 
tindak lanjut yang dapat dilakukan adalah mendirikan pusat pelatihan lanjutan atau inkubator bisnis yang 
dapat mendukung peserta untuk mengembangkan usahanya lebih lanjut. 

Dalam jangka panjang, keberlanjutan program pelatihan ini diharapkan dapat menciptakan 
ekosistem ekonomi kreatif yang mandiri di Kecamatan Sidoarjo. Melalui kerja sama antara pemerintah 
daerah, universitas, dan sektor swasta, diharapkan pelatihan ini dapat mengembangkan industri kerajinan 
tangan yang lebih besar dan meningkatkan daya saing produk lokal di pasar nasional maupun 
internasional. Program ini juga diharapkan dapat menjadi model pemberdayaan ekonomi kreatif yang 
dapat diterapkan di daerah lain dengan potensi serupa. 
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Hasil Penelitian dan Pembahasan 

1. Hasil Pelatihan 

Pelatihan pembuatan kerajinan tangan di Kecamatan Sidoarjo telah berhasil mengembangkan 
keterampilan para peserta dalam menghasilkan produk-produk kreatif yang memiliki nilai jual. 
Berdasarkan hasil evaluasi, sebagian besar peserta pelatihan berhasil menguasai teknik dasar pembuatan 
kerajinan tangan, baik dari bahan bambu, plastik daur ulang, maupun tanah liat. Peserta menunjukkan 
peningkatan keterampilan yang signifikan dalam hal pembuatan produk kerajinan tangan setelah 
mengikuti beberapa sesi praktik yang diberikan. Keberhasilan pelatihan ini mencerminkan keberhasilan 
pendekatan berbasis praktik, di mana peserta dapat langsung mempraktikkan keterampilan yang diajarkan 
oleh para instruktur. 

Sebanyak 80% peserta menunjukkan keterampilan yang baik dalam pembuatan produk kerajinan 
tangan dan berhasil menyelesaikan produk pertama mereka setelah mengikuti pelatihan selama dua 
minggu. Produk yang dihasilkan terdiri dari berbagai macam bentuk, mulai dari tas anyaman bambu hingga 
vas bunga dari tanah liat. Hal ini sesuai dengan temuan Wijaya et al. (2019), yang menunjukkan bahwa 
pelatihan berbasis praktik yang intensif menghasilkan peningkatan keterampilan teknis peserta secara 
signifikan. 

Salah satu produk yang paling diminati oleh pasar lokal adalah kerajinan dari bambu yang dibuat 
dengan teknik anyaman. Produk ini berhasil menarik perhatian beberapa pengusaha lokal yang tertarik 
untuk bekerja sama dengan pengrajin dalam memasarkan produk mereka. Menurut penelitian oleh 
Sutrisno et al. (2020), kerajinan tangan berbahan bambu memiliki potensi pasar yang luas dan dapat 
dipasarkan dengan harga yang kompetitif, terutama jika kualitas produk dapat dijaga dengan baik. 
2. Pemasaran dan Branding Produk 

Salah satu hasil penting dari pelatihan ini adalah meningkatnya pemahaman peserta tentang cara 
memasarkan produk kerajinan mereka. Di sepanjang pelatihan, peserta diberikan pemahaman tentang 
pentingnya branding dan pengemasan yang menarik untuk produk mereka. Selain itu, mereka juga diberi 
pemahaman tentang pemasaran digital melalui platform e-commerce yang dapat memperluas jangkauan 
pasar mereka. Peningkatan kesadaran akan pentingnya pemasaran ini sejalan dengan hasil penelitian oleh 
Purnama dan Hadi (2019), yang menekankan bahwa pemasaran berbasis digital memberikan kesempatan 
besar bagi produk kerajinan tangan untuk berkembang di pasar global. 

Meskipun demikian, tantangan yang dihadapi oleh peserta adalah dalam hal pengelolaan 
pemasaran online. Beberapa peserta masih mengalami kesulitan dalam memanfaatkan media sosial dan 
platform e-commerce untuk memasarkan produk mereka. Oleh karena itu, diperlukan pendampingan 
lanjutan untuk membantu peserta dalam mengelola platform pemasaran digital mereka agar produk yang 
dihasilkan dapat lebih dikenal luas. Menurut Santosa (2020), pendampingan berkelanjutan merupakan 
aspek penting dalam pengembangan usaha kecil dan menengah, khususnya bagi para pengrajin yang baru 
memulai usaha. 
3. Pendampingan dan Pengembangan Usaha 

Pendampingan yang dilakukan setelah pelatihan memiliki dampak yang signifikan terhadap 
pengembangan usaha peserta. Dalam beberapa bulan setelah pelatihan, sejumlah peserta telah berhasil 
memulai usaha kerajinan tangan mereka, baik secara mandiri maupun dengan bekerja sama dalam 
kelompok usaha. Hal ini sesuai dengan penelitian oleh Alamsyah dan Sulistyo (2020), yang menunjukkan 
bahwa keberhasilan program pemberdayaan ekonomi kreatif bergantung pada tingkat pendampingan 
yang diberikan kepada peserta. Program pendampingan ini bertujuan untuk memberikan bantuan teknis 
dalam manajemen usaha dan pemasaran, serta membantu peserta dalam menghadapi tantangan yang 
mereka hadapi dalam menjalankan usaha. 
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Selama periode pendampingan, beberapa pengrajin telah berhasil memperoleh pesanan dalam 
jumlah besar dari beberapa toko souvenir di Kota Sidoarjo. Produk kerajinan tangan mereka telah 
dipasarkan ke pasar yang lebih luas, baik melalui toko-toko lokal maupun secara daring. Ini menunjukkan 
bahwa dengan pendekatan yang tepat, produk kerajinan tangan lokal dapat bersaing dengan produk dari 
luar daerah, bahkan luar negeri. Hasil ini juga sesuai dengan temuan Widodo dan Triyono (2021), yang 
mengungkapkan bahwa keberhasilan usaha kerajinan tangan sangat dipengaruhi oleh kualitas produk, 
serta kemampuan pengrajin dalam memanfaatkan pasar yang ada. 

4. Dampak Ekonomi bagi Masyarakat 

Program pelatihan ini juga berdampak positif pada peningkatan ekonomi keluarga peserta. 
Sebanyak 60% peserta melaporkan adanya peningkatan pendapatan setelah memulai usaha kerajinan 
tangan mereka. Pendapatan tambahan ini berasal dari penjualan produk kerajinan yang mereka buat, baik 
secara langsung maupun melalui perantara. Peningkatan pendapatan ini sangat membantu dalam 
meningkatkan kesejahteraan keluarga peserta, khususnya mereka yang sebelumnya mengandalkan 
pekerjaan tidak tetap atau pekerjaan dengan pendapatan rendah. Peningkatan pendapatan ini 
menunjukkan bahwa sektor ekonomi kreatif dapat menjadi solusi untuk meningkatkan kesejahteraan 
ekonomi masyarakat. 

Selain itu, program pelatihan ini juga berdampak pada peningkatan keterampilan manajerial 
peserta dalam mengelola usaha mereka. Sejumlah peserta yang sebelumnya tidak memiliki pengalaman 
dalam berbisnis kini dapat mengelola usaha mereka dengan lebih baik, termasuk dalam hal pengaturan 
keuangan dan pengelolaan stok barang. Hal ini sesuai dengan penelitian oleh Rahayu dan Pramono (2021), 
yang menunjukkan bahwa program pemberdayaan yang menggabungkan pelatihan keterampilan dan 
manajemen usaha dapat mempercepat proses pengembangan usaha mikro dan kecil. 
5. Keberlanjutan dan Rencana Tindak Lanjut 

Keberlanjutan program pelatihan ini menjadi aspek penting yang perlu diperhatikan agar 
dampaknya dapat dirasakan dalam jangka panjang. Oleh karena itu, penting untuk membentuk komunitas 
pengrajin yang saling mendukung dan berbagi pengetahuan. Pembentukan komunitas ini diharapkan 
dapat memperkuat jaringan pemasaran produk kerajinan tangan, baik di tingkat lokal maupun nasional. 
Selain itu, dengan adanya komunitas ini, peserta pelatihan dapat saling berbagi pengalaman dan 
tantangan yang mereka hadapi dalam menjalankan usaha kerajinan tangan. 

Ke depan, perlu dilakukan pelatihan lanjutan yang lebih mendalam mengenai pengelolaan bisnis 
dan pemasaran digital. Pelatihan lanjutan ini bertujuan untuk memperkuat kompetensi peserta dalam 
mengelola usaha mereka, serta memanfaatkan teknologi digital untuk memasarkan produk secara lebih 
efektif. Oleh karena itu, penting untuk melibatkan pihak lain seperti bank, lembaga pembiayaan, dan 
organisasi lainnya yang dapat memberikan dukungan finansial dan teknis bagi pengrajin. Hal ini sesuai 
dengan pandangan Wijaya (2020) yang menyatakan bahwa untuk meningkatkan keberlanjutan usaha 
kerajinan tangan, perlu ada dukungan dari berbagai pihak yang dapat membantu dalam aspek pendanaan 
dan akses pasar. 

Kesimpulan  

Program pelatihan pembuatan kerajinan tangan di Kecamatan Sidoarjo berhasil meningkatkan 
keterampilan dan kemampuan ekonomi kreatif masyarakat setempat. Melalui pelatihan ini, para peserta 
tidak hanya memperoleh keterampilan teknis dalam pembuatan produk kerajinan tangan, tetapi juga 
pengetahuan tentang pemasaran dan manajemen usaha. Sebagian besar peserta berhasil memproduksi 
kerajinan tangan yang siap dijual, dan mereka memperoleh pemahaman yang lebih baik tentang 
pentingnya branding dan pengemasan untuk menarik minat pasar. Peningkatan keterampilan dan 
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pengetahuan ini sesuai dengan tujuan program untuk memberdayakan masyarakat melalui sektor 
ekonomi kreatif. 

Hasil pelatihan juga menunjukkan dampak positif pada peningkatan ekonomi keluarga peserta. 
Sebanyak 60% peserta melaporkan adanya peningkatan pendapatan setelah memulai usaha kerajinan 
tangan mereka. Hal ini membuktikan bahwa sektor ekonomi kreatif, terutama kerajinan tangan, dapat 
memberikan kontribusi signifikan terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat. Program ini juga 
memperlihatkan bahwa pemberdayaan ekonomi kreatif yang melibatkan berbagai pihak, seperti 
pemerintah daerah, universitas, dan sektor swasta, dapat menciptakan peluang ekonomi yang lebih luas 
bagi masyarakat. 

Keberlanjutan program pelatihan ini sangat bergantung pada adanya dukungan lanjutan dalam 
bentuk pendampingan dan peningkatan kapasitas usaha. Oleh karena itu, penting untuk membentuk 
komunitas pengrajin yang saling mendukung dan memperkuat jaringan pasar. Selain itu, pelatihan lanjutan 
tentang pengelolaan bisnis dan pemasaran digital akan sangat membantu pengrajin untuk memperluas 
jangkauan pasar dan meningkatkan daya saing produk mereka di tingkat nasional dan internasional. 
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